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INTISARI

Karya seni merupakan refleksi terdalam dari mata batin seniman terhadap
lingkungan juga peristiwa yang pernah terjadi, dialami langsung maupun tidak
langsung, baik yang bersifat individu maupun sosial. Kejadian tersebut bisa sangat
pribadi baik yang menyangkut kepentingan sebuah ideologi, maupun martabat
kemanusiaan. Seni muncul sebagai refleksi dari sebuah pernyataan sikap yang
diharapkan bisa menjernihkan alam perasaan manusia.

Kadang pemunculan karya seni sangat subyektif, kadang membingungkan,
berbelit-belit dengan simbol yang susah dicerna atau bahkan sangat sederhana dengan
bahasa verbal, namun semua itu tetap mempunyai maksud pencerahan darinya.

Pada karya Tugas Akhir dengan judul FIGUR IMAJINATIF SEBAGAI
SUMBER IDE PENCIPTAAN KARYA SENI adalah perwujudan dari pengamatan
terhadap peristiwa yang pernah terjadi, dialami langsung maupun tidak langsung,
bersifat individu, serta sosial. Dari kejadian tersebut melahirkan penggambaran
bentuk yang aneh, penuh daya khayal. Figur-figur tersebut kemudian menjadi ide

untuk mewujudkannya menjadi sebuah karya seni yang mempunyai ciri khas pribadi.

Xiv
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan.

Seni merupakan suatu anugerah dari Tuhan yang dimiliki setiap orang, dan
karya seni merupakan hasil ekplorasi individu tertentu yang hasilnya merupakan
suatu bentuk yang mempunyai ciri khas, yang selalu baru, yang penuh emosi.
Pengungkapan individu dalam karya seninya muncul dan diperoleh dari
pengalaman hidupnya.

Perkembangan menuju kreativitas atau berkreasi dalam seni, sering
mendapat pengaruh berbagai hal seperti psikologis, nilai kultural, cara berfikir
juga faktor lingkungan. Dengan berbagai pengalaman yang didapat seorang
seniman mengolah kembali pengalaman estetis dan interpretasinya sendiri,
sehingga muncul bentuk baru yang kreatif. Dalam buku Filsafat Seni The Liang
Gie disebutkan bahwa:

“...Seni adalah suatu kegiatan manusia yang menjelajahi, dan dengan
int menciptakan, kenyataan baru dalam suatu cara penglihatan yang
melebihi akal dan menyajikannya secara perlambang atau kiasan sebagai
suatu kebulatan alam kecil yang mencerminkan kebulatan alam semesta.”"
Penafsiran secara umum karya seni adalah ungkapan atau komunikasi dari

perasaan pemahaman seniman yang diolah menjadi suatu realitas baru. Semua itu
didapat melalui pengalaman pribadi, melihat, mengamati, merasakan, kemudian
menuntun batin untuk menggerakkan daya kreasi tersebut menjadi karya seni.

Dalam karya seni secara subyektif mengkontruksi imajinasi kesadaran kreatif

! The Liang Gie, Filsafat Seni Sebuah Pengantar, Yogyakarta:PUBIB, 1996, p. 14.
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yang merupakan kehendak batin untuk membangun ide menjadi sebuah karya

Manusia tidak akan dapat melepaskan diri dari panggilan jiwanya untuk
memberikan interaksi pada alam dan lingkungan sekitar yang memiliki pesona
keindahan dengan melihat, mendengar, dan merasakan apa yang pernah dialami.
Sebagai makluk sosial, manusia hidup dalam lingkungan dan zaman tertentu yang,
mempengaruhi penciptaan karya seni. Sehingga tidak mengherankan bahwa dalam
menciptakan karya seni akan mengalami pengaruh lingkungan dan zamannya.?

Pengalaman estetik sebagian besar ditentukan oleh faktor lingkungan.
Dengan adanya faktor tersebut setiap semiman mempunyai pengalaman yang
berbeda-beda dalam memvisualisasikan suatu kenyataan. Dengan demikian
mterpretasi itu berasal dari latar belakang pencipta sesuai yang dikatakan Fajar
Sidik sebagai berikut;

“...Hidup kita serba berhubungan dengan alam sekitar terjalin erat
dengan dunia dan sesamanya. Semua ini adalah faktor diluar diri kita, yang
menggelisahkan kita sehingga terdorong untuk menciptakan sesuatu agar
dapat mengatasi tantangan itu.”

Didalam menciptakan karya seni, tidak bisa terlepas dari unsur luar dalam
proses kreativitas. Jadi setelah ada unsur rangsangan dari luar itulah akan timbul
1de yang kreatif.

Pada karya Tugas Akhir ini merupakan refleksi terdalam dari mata batin
terhadap lingkungan. Setelah melalui pengamatan yang pernah dialami baik yang
bersifat individu, maupun sosial. Dan kejadian tersebut melahirkan penggambaran
bentuk yang penuh imajinatif. Figur imajinatif tersebut didapat dan deformasi,

distorsi, maupun stylisasi dari bentuk obyek yang nyata.

? Dick Hartoko, Manusia dan Seni, Y ogyakarta:Kanisius, 1986, p. 46.
} Fajar Sidik, Tinjauan Seni I, Yogyakarta: STSRI, ASRI, 1983, p. 7.
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B. Tujuan Dan Manfaat.
1. Tujuan.

a. Sebagai upaya untuk menciptakan bentuk baru yang mempunyai
karakteristik tersendiri.

b. Sebagai sarana untuk menumpahkan panggilan batin, mencurahkan
perasaan dan pengalaman yang terpendam dari akibat timbulnya
fantasi yang dirasakan menarik untuk ditampilkan menjadi karya
seni.

2. Manfaat.

a. Diharapkan karya yang ditampilkan dalam Tugas Akhir ini dapat
dinikmati oleh masyarakat sebagai kebutuhan estetis.

b. Diharapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran alternatif untuk
tumbuhnya desain baru atau sebagai referensi dalam pembuatan

karya Kriya Seni bagi perkembangan selanjutnya.

C. Metode Pendekatan.
1. Pendekatan kepustakaan.
Pendekatan ini dilakukan dengan cara mencari data dari buku,
majalah, manuskrip dan sebagainya.
2. Pendekatan eksplorasi, dan eksperimen.
Pendekatan yang dilakukan dengan cara penjelajahan, pencarian

bentuk baru lewat percobaan.
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3. Pendekatan estetik.

Pendekatan im mengacu pada nilai yang terkandung dalam sem
rupa yang didalamnya terdapat unsur yang mempengaruhi karya seni
seperti titik, garis, bidang, bentuk, warna, tekstur, dan lainnya sebagai
ungkapan perasaan, gagasan yang terdapat dalam jiwa seniman.
Sedangkan unsur seni rupa tersebut diuraikan sebagai berikut;

a. Titik.

Adalah bentuk yang paling sederhana. Titik sendiri belum
mempunyail ukuran atau dimensi, juga belum mempunyai arti
tertentu. Kumpulan dan beberapa titik yang ditempatkan diarea
tertentu baru akan mempunyai arti.”

Dalam realisasi ke karya, titik digunakan sebagai tekstur
yang diperoleh melalui uwung paku vyang ditancapkan pada
permukaan kayu.

b. Gans.

Menurut Fajar Sidik dan Aming Prayitno, gans merupakan
suatu goresan atau batas limit dari suatu benda, ruang, wama dan
sebagainya.’

Garis sebagai bentuk memiliki arti lebih daripada titik
dengan bentuknya sendiri garis menimbulkan kesan tertentu pada
pengamat. Garis yang kencang menimbulkan memberikan perasaan
yang berbeda dari garis yang membelok, yang satu memberi kesan
yang kaku, keras, dan yang lain memben kesan yang luwes dan

lemah lembu.

4 A. A M. Djelantik, Estetika Sebuah Pengantar, Bandung: Masyarakat Seni Pertunjukan
Indonesia, (MSPI), 2001, p. 18.
* Fajar Sidik dan Aming Prayitno, Desain Elementer, Yogyakarta: STSRL, ASRI, 1983, p.
4. ?
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c. Bidang

Bila sebuah garis diteruskan melalui belokan atau paling
sedikit dua buah siku sampai kembali lagi pada titik tolaknya
hingga wilayah yang dibatasi ditengah garis tersebut membentuk
suatu bidang, mempunyai dua ukuran, lebar dan panjang yang
disebut dua dimensi.®

d. Bentuk.
Secara umum bentuk adalah: rupa, wujud yang
ditampilkan, atau gambar dari sesuatu.’
Bentuk sendiri ada dua macam yaitu,
1. Bentuk relatif.

Bentuk yang perbandingan maupun keindahannya terkait
pada hakekat dari bentuk-bentuknya yang ada dialam dan
tiruan dari padanya.

2. Bentuk absolut.

Suatu bentuk ataupun abtraksi yang terdiri dari garis-garis
lurus, lengkung dan bidang ataupun bentuk tiga dimensi yang
dihasilkan dari bentuk alam itu dengan perantara, bubut,
penggaris, siku-siku.®

e. Warmna.

Warmna mampu mengungkapkan keindahan, mempunyai
karakter khusus sebagai elemen visual, serta lebih cepat menarik
perhatian atau perasaan bagi orang yang melihatnya. Warna
mempunyai tiga macam fungsi yaitu sebagai warna simbolik,
media ekpresi dan warna sebagai warna tanpa mengasosiasikan
sesuatu.” )

f. Tekstur.

Merupakan nilai raba suatu permukaan baik nyata maupun
semu, tekstur nyata apabila diraba secara fisik adalah betul-betul
berbeda. Sedangkan tekstur semu hanya kelihatannya saja berteda

¢ A. A M. Djelantik, op. cit., p. 20.

7 Ralp Mayer, A Dictionary of Art Term and Technique, New York: Appolo Edition,
1975, p. 253.

¥ Soedarso Sp. Pengertian Seni, Terjemahan dari Herbert Read, The Meaning of Art
Yogyakarta: ASRI, 1973, p. 37.

® Kenneth F. Bates, Basic Design, New York: Funk and Walgnalis, 1975, p. 97.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



kalau diraba sama saja. Kekasaran dari tekstur semu adalah tidak
nyata, sedang kekasaran dari tekstur nyata adalah nyata. '’

Dalam realisasi karya, elemen visual seni rupa tersebut dikomposisikan

sedemikian rupa sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh dan harmonis.

'% Fajar Sidik dan Aming Prayitno, op.cit., p. 41.
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